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Kaliurang (UIINews). Mengerikan…! Itulah gambaran perasaan kita saat membayangkan berbagai bencana yang menimpa negeri ini. Banjir, tanah longsor, pesawat jatuh, kereta api terguling, angin puting beliung, gempa bumi dan yang sedang berlangsung sampai saat ini adalah semburan lumpur panas di Sidoarjo Jawa Timur. Apa yang telah kita perbuat dengan negeri ini, hingga alam pun seperti enggan bersahabat lagi dengan kita? Sudahkah masing-masing dari diri kita telah memperlakukan alam dengan baik? 
Perlakuan terhadap alam inilah kiranya yang menjadi salah satu latar belakang munculnya sekolah-sekolah alam saat ini, disamping memang adanya perbedaan potensi dari setiap anak yang memerlukan sarana, ruang, dan waktu khusus sebagai wadahnya. Hal ini ternyata menjadi inspirasi bagi Ranie (panggilan akrab dari Jirhas Ranie Artika) dan kawan-kawan di Prodi Psikologi FPSB UII untuk meneliti lebih jauh tentang konsep dan aplikasi sekolah alam sebagai sarana menumbuhkan kecintaan lingkungan pada anak-anak yang dibukukan menjadi sebuah karya tulis ilmiah. 
Karya tulis yang mereka beri judul ”SEKOLAH ALAM SEBAGAI SARANA UNTUK MENUMBUHKAN KECINTAAN ANAK PADA LINGKUNGAN” telah menghantarkan mereka menjadi juara I Lomba Karya Tulis Mahasiswa tingkat Universitas Islam Indonesia untuk bidang pendidikan,  meskipun sebelumnya Ranie dkk sempat gagal mengikuti lomba di tingkat fakultas dikarenakan waktu yang tidak mencukupi untuk menyelesaikan penelitiannya. Dalam penelitiannya tersebut didapatkan sebuah hasil bahwa dalam penerapan kurikulum pendidikan konvensonal yang tidak banyak memberi kontribusi pada kemajuan output pendidikan menghantarkan pemikiran pada konsep kurikulum sekolah alam yang menunjukkan metode ideal untuk proses pembelajaran siswa terkait pengembangan kecerdasan majemuk sebagai salah satu strategi untuk menanamkan kepedulian terhadap lingkungan sejak masa kanak-kanak. Rencananya hasil penelitian/karya tulis tersebut juga akan diikutsertakan dalam Lomba Karya Tulis Mahasiswa tingkat Kopertis.  

Dari karya tulis itu mereka berharap dapat memberikan kontribusi positif berupa wacana tentang pendidikan ideal dan efektif bagi masyarakat luas terutama praktisi pendidikan dan pengambil kebijakan khususnya bidang pendidikan. Selain itu, Ranie dkk juga berharap agar nantinya apa yang mereka telah lakukan/usahakan/gali dapat menjadi sebuah acuan proses pembelajaran dalam realisasi sistem pendidikan berbasis alam yang menititberatkan pada kecerdasan majemuk sebagai usaha perwujudan penumbuhan kecintaan anak terhadap lingkungan guna menciptakan generasi yang berorientasi visioner terhadap permasalahan lingkungan seiring dengan kemajuan jaman. 

”Kami tidak memakai strategi khusus dalam memenangkan lomba ini. Kami berusaha mengerjakan semuanya sesuai dengan format yang telah ditetapkan pihak panitia dan tentunya dibawah bimbingan dosen pembimbing”, ungkap Ranie dengan senyumnya yang khas.  
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